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ABSTRAK 

 
Kaila Syafira Putri. Peran Strategis D.I. Pandjaitan dalam Pertahanan Negara 

dan Dinamika Politik Menjelang Peristiwa G30S (1952–1965). Skripsi. Jakarta: 

Program Studi Pendidikan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas 

Negeri Jakarta, 2026. 

 

Penelitian ini membahas peran strategis D.I. Pandjaitan dalam pertahanan negara 

dan dinamika politik Indonesia pada periode 1952–1965. Pemilihan topik ini 

didasarkan pada kecenderungan penulisan sejarah yang lebih banyak menempatkan 

D.I. Pandjaitan sebagai korban Peristiwa Gerakan 30 September (G30S), sedangkan 

kiprah dan kontribusinya sebelum tahun 1965 belum banyak dikaji secara khusus. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran D.I. Pandjaitan dalam merespons 

pergolakan pasca-Peristiwa 17 Oktober 1952, mendukung kesiapan pertahanan 

negara, serta menghadapi dinamika politik internal Angkatan Darat pada masa 

Demokrasi Terpimpin. Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan 

penyajian deskriptif-naratif yang meliputi tahap pemilihan topik, heuristik, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Sumber penelitian terdiri atas arsip militer, 

surat kabar sezaman, dokumen pemerintah, buku biografi, jurnal ilmiah, dan 

literatur sejarah yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika menjabat 

sebagai Wakil Kepala Staf sekaligus Pelaksana Kepala Staf TT II/Sriwijaya, D.I. 

Pandjaitan berperan menjaga keberlangsungan rantai komando, menata sistem kerja 

staf, serta memperkuat disiplin dan solidaritas kesatuan setelah Peristiwa 17 

Oktober 1952. Penugasannya sebagai Atase Militer di Jerman Barat turut 

mendukung hubungan militer, kerja sama teknis, pengembangan industri 

pertahanan, dan perjuangan pembebasan Irian Barat. Selanjutnya, sebagai Asisten 

IV/Logistik Menteri/Panglima Angkatan Darat, ia menata distribusi perbekalan dan 

sarana angkutan, mendorong pemeliharaan material, mendukung pengembangan 

Pindad, serta memperkuat kesiapan logistik dalam pelaksanaan Trikora dan 

Dwikora. Dalam dinamika politik menjelang G30S, Pandjaitan lebih menonjol 

sebagai perwira profesional yang menjaga loyalitas terhadap institusi daripada 

sebagai pelaku manuver politik secara terbuka. Dengan demikian, D.I. Pandjaitan 

tidak hanya memiliki arti sebagai Pahlawan Revolusi, tetapi juga sebagai perwira 

yang memberikan kontribusi nyata terhadap konsolidasi organisasi dan kesiapan 

pertahanan Angkatan Darat. 

 

Kata Kunci: D.I. Pandjaitan, pertahanan negara, Angkatan Darat, Demokrasi 

Terpimpin, G30S. 
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ABSTRACT 

Kaila Syafira Putri. The Strategic Role of D.I. Pandjaitan in National Defense and 

Political Dynamics Leading Up to the September 30 Movement (1952–1965). 

Undergraduate Thesis. Jakarta: History Education Study Program, Faculty of 

Social Sciences and Law, Universitas Negeri Jakarta, 2026. 

This study examines the strategic role of D.I. Pandjaitan in national defense and 

Indonesia’s political dynamics from 1952 to 1965. This topic was selected because 

historical writings have generally portrayed D.I. Pandjaitan primarily as a victim of 

the September 30 Movement, while his career and contributions before 1965 have 

received limited scholarly attention. This study aims to analyze Pandjaitan’s role in 

responding to the aftermath of the October 17, 1952 Incident, supporting national 

defense readiness, and dealing with the internal political dynamics of the 

Indonesian Army during the Guided Democracy period. This study applies the 

historical method with a descriptive-narrative approach, consisting of topic 

selection, heuristics, verification, interpretation, and historiography. The sources 

include military archives, contemporary newspapers, government documents, 

biographies, scholarly journals, and relevant historical literature. The findings show 

that, while serving as Deputy Chief of Staff and Acting Chief of Staff of TT 

II/Sriwijaya, Pandjaitan helped maintain the chain of command, reorganize staff 

operations, and strengthen discipline and unit solidarity following the October 17, 

1952 Incident. His assignment as Military Attaché in West Germany also supported 

military relations, technical cooperation, the development of Indonesia’s defense 

industry, and the campaign for the liberation of West Irian. Later, as Assistant IV 

for Logistics to the Minister/Commander of the Army, he organized the distribution 

of supplies and transportation facilities, promoted material maintenance, supported 

the development of Pindad, and strengthened logistical readiness for Trikora and 

Dwikora. Amid the political tensions preceding the September 30 Movement, 

Pandjaitan appeared more prominently as a professional officer who maintained 

institutional loyalty than as an actor engaged in open political maneuvering. 

Therefore, D.I. Pandjaitan should be understood not only as a Hero of the 

Revolution, but also as an officer who made a significant contribution to the 

organizational consolidation and defense readiness of the Indonesian Army. 

Keywords: D.I. Pandjaitan, national defense, Indonesian Army, Guided 

Democracy, September 30 Movement. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

"Keberhasilan bukanlah milik orang yang pintar, keberhasilan adalah kepunyaan 

mereka yang senantiasa berusaha." 

 

 

 

 

 

- B.J. Habibie -  

 

 

 

 

“Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan kemudahan-

Nya. Karya sederhana ini saya dedikasikan untuk orang tua dan keluarga tercinta 

yang selalu menjadi sumber kekuatan, serta teman-teman yang senantiasa hadir 

memberi doa, dukungan, dan semangat di setiap proses yang dilalui hingga 

skripsi ini dapat diselesaikan.” 
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PRAKATA 

 
Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat, kekuatan, dan 

kemudahan yang diberikan kepada penulis, sehingga skripsi yang berjudul “Peran 

Strategis D.I. Pandjaitan dalam Pertahanan Negara dan Dinamika Politik Menjelang 

Peristiwa G30S (1952-1965)” dapat diselesaikan. Penyusunan skripsi ini menjadi 

salah satu bagian penting dalam perjalanan akademik penulis sebagai mahasiswi 

Pendidikan Sejarah. 

Ketertarikan penulis terhadap figur D.I. Pandjaitan berawal dari keinginan 

untuk melihat peranannya dalam sejarah Indonesia secara lebih luas. Selama ini, 

nama D.I. Pandjaitan kerap hadir dalam ingatan sejarah masyarakat sebagai salah 

satu korban Gerakan 30 September 1965. Namun, di balik ingatan tersebut, terdapat 

perjalanan panjang seorang perwira yang memiliki peran dalam pertahanan negara 

dan turut berada dalam pusaran dinamika politik Indonesia pada masa 1952-1965. 

Dari titik inilah penelitian ini disusun, yaitu untuk memahami D.I. Pandjaitan tidak 

hanya dari akhir hidupnya, tetapi juga dari kiprah serta kontribusinya dalam sejarah 

nasional. 

Proses penyusunan skripsi ini menjadi pengalaman yang tidak sederhana 

bagi penulis. Ada banyak tahap yang harus dilalui, mulai dari pencarian sumber 

yang cukup terbatas tentang topik beliau, penyusunan kerangka pembahasan, 

penulisan revisi, hingga usaha untuk tetap konsisten menyelesaikan penelitian ini. 

Dalam proses tersebut, penulis belajar bahwa menulis sejarah bukan hanya soal 

mengumpulkan data, melainkan juga tentang kesabaran, ketelitian, dan keberanian 

untuk terus memperbaiki diri. 

Terselesaikannya skripsi ini tidak terlepas dari dukungan, bantuan, serta 

bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat dan 

ketulusan, penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

Bapak Firdaus Wajdi, M.A., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, 

serta Ibu Dr. Nur’aeni Marta, S.S., M.Hum., selaku Koordinator Program Studi 

Pendidikan Sejarah Universitas Negeri Jakarta. 

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada seluruh jajaran dosen 

Program Studi Pendidikan Sejarah yang telah memberikan ilmu, wawasan, 

bimbingan, dan inspirasi selama penulis menjalani masa perkuliahan, khususnya 
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Bapak Dr. Djunaidi, M.Hum., Bapak Dr. M. Fakhruddin, M.Si., Ibu Dr. Kurniawati, 

S.Pd., M.Si., Bapak M. Hasmi Yanuardi, S.S., M.Hum., Bapak Nur Fajar Absor, 

S.Pd., M.Pd., serta Ibu Lobelia Asmaul Husna, S.Pd., M.Pd. 

Secara khusus, penulis menyampaikan terima kasih yang mendalam kepada 

Ibu Sri Martini, S.S., M.Hum., selaku Dosen Pembimbing I, yang dengan penuh 

kesabaran telah memberikan arahan, bimbingan, perhatian, serta berbagai masukan 

berharga selama proses penyusunan skripsi ini. Ucapan terima kasih juga penulis 

sampaikan kepada Bapak Firdaus Hadi Santosa, S.Pd., M.Pd., selaku Dosen 

Pembimbing II, yang telah memberikan banyak saran, perhatian, dan bimbingan 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini dengan lebih baik. 

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada Bapak Dr. Nurzengky 

Ibrahim, M.M., selaku Dosen Pembimbing Akademik, yang telah memberikan 

bimbingan, pencerahan, serta masukan berharga dalam bidang akademik sejak awal 

masa perkuliahan hingga tahap penyusunan skripsi.  

Selanjutnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Dr. Abrar, 

M.Hum., selaku Penguji Ahli, serta Bapak Diki Tri Apriansyah Putra, S.Pd., 

M.Hum., yang telah memberikan kritik, saran, dan masukan yang membangun 

kepada penulis selama proses penyusunan hingga penyempurnaan skripsi ini. 

Rasa terima kasih yang terdalam juga penulis sampaikan kepada kedua 

orang tua tercinta, yang selalu menjadi sumber doa, kekuatan, dan dukungan dalan 

setiap langkah penulis. Tak lupa kepada kedua adik penulis yang kehadirannya 

menjadi penyemangat tersendiri di tengah proses penyusunan skripsi ini. 

Selanjutnya, penulis menyampaikan terima kasih kepada Julian Jordan 

Miracle atas dukungan, semangat, dan kebersamaannya selama proses penyusunan 

skripsi. Motivasi dan bantuan yang diberikan sangat berarti bagi penulis, terutama 

ketika penulis merasa lelah dan hampir kehilangan semangat. 

Kemudian, ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada teman-teman 

“Migrasi Uhuy”: Diva, Esa, Andhien, Ghina, Adinda, Gina, Depia, Roro, Zaza, 

Grace, Snep, dan Novia yang telah menjadi ruang berbagi cerita, keluh kesah, tawa, 

serta saling menguatkan selama masa perkuliahan. Kebersamaan dan dukungan 

yang diberikan menjadi bagian penting dalam perjalanan penulis hingga sampai 

pada tahap ini. 
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Tidak lupa, penulis mengucapkan terima kasih kepada teman-teman selama 

PKM, yakni Syafira, Maulana, Ghina, dan Julian, yang telah memberikan dukungan 

serta semangat sejak proses penyusunan proposal. Kehadiran mereka turut 

membantu penulis melewati masa-masa awal penyusunan penelitian ini. 

Akhir kata, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu, penulis menerima dengan terbuka segala kritik dan saran yang 

membangun. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca, 

khususnya dalam memperkaya kajian sejarah mengenai figur D.I. Pandjaitan. 
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bagian yang tetap punya satu pemerintah pusat. 

Intendans :  Unit yang bertugas mengurus administrasi, logistik, dan 

keuangan dalam militer. 

Intervensi :  Campur tangan suatu pihak, biasanya negara, dalam 

urusan pihak lain. 

Islamisme :  Ideologi atau gerakan politik yang ingin menerapkan 

ajaran Islam secara ketat dalam pemerintahan dan 

kehidupan masyarakat. 

Komunis :  Penganut paham yang ingin menghapus kepemilikan 

pribadi dan membuat alat produksi dimiliki bersama atau 

oleh negara. 

Konstituante :  Badan atau lembaga yang bertugas menyusun dan 

menetapkan undang-undang dasar/konstitusi negara. 
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Revolusioner :  Bersifat membawa perubahan besar, cepat, dan 
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mendasar. 

Separatisme :  Gerakan atau usaha memisahkan diri dari suatu negara 

atau wilayah untuk membentuk pemerintahan sendiri. 
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